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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG PUCUK INDIGOFERA
(Indigofera zollingeriana) SEBAGAI SUBSTITUSI PAKAN KOMERSIL
TERHADAP PERFORMA AYAM BROILER

Rifgi dibawah bimbingan Yoshi Lia Anggrayni dan Infitria
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Kuantan Singingi, Teluk Kuantan 2025

ABSTRAK

Ayam broiler merupakan ternak ayam pedaging yang paling cepat
pertumbuhannya. Pakan dengan protein tinggi pada fase starter diharapkan dapat
mengoptimalkan  pertumbuhan anak ayam pedaging, sehingga dapat
meningkatkan bobot badan diawal pemeliharaan. Salah satu upaya adalah dengan
penambahan Indigofera sp pada pakan komersial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh pemberian tepung pucuk indigofera (Indigofera
zollingeriana) sebagai subtitusi pakan komersil terhadap performa ayam broiler.
Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari mulai dari bulan Oktober sampai
Desember 2024. Penelitian ini berlokasi di kandang Prodi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi. Penelitian ini dilaksanakan secara
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam broiler. Perlakuan
yang diberikan adalah PO (kontrol), P1 (5% tepung pucuk indigofera), P2 (10%
tepung pucuk indigofera), P3 (15% tepung pucuk indigofera). Parameter yang
diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung pucuk indigofera sebagai
subtitusi pakan komersil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Hasil terbaik untuk konsumsi
ransum adalah pada perlakuan P1 yaitu 64,78 (gr/ekor/hari), pertambahan bobot
badan pada perlakuan P1 yaitu 43,24 (gr/ekor/hari) dan konversi ransum pada
perlakuan P1 yaitu 1,50.

Kata Kunci : Broiler, tepung pucuk indigofera, performa
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan atau ransum merupakan salah satu bagian penting untuk mencapai
performa broiler yang optimal. Menurut Rasyaf (2000), kualitas pakan sangat
mempengaruhi performa broiler. Untuk mencapai performa yang optimal, maka
perlu diberi pakan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan nutrisi broiler.
Pakan terdiri dari beberapa bahan pakan yang mengandung nutrisi berbeda -beda.
Pakan untuk broiler biasanya terdiri dari bahan pakan sumber protein, sumber
mineral, sumber energi, dan sumber vitamin. Bahan pakan sumber protein
biasanya memiliki harga yang cukup mahal seperti bungkil kedelai sehingga perlu
dicari bahan pakan alternatif yang ketersediaannya banyak dan tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia.

Bahan pakan yang dibutuhkan oleh ternak unggas merupakan bahan pakan
yang memiliki protein yang tinggi dan kandungan serat kasarnya rendah. Bagian
yang digunakan untuk penelitian adalah tanaman Indigofera zollingeriana bagian
pucuk, karena pada bagian pucuk ini mengandung kadar protein yang tinggi dan
serat kasar yang rendah. Tanaman ini juga bisa digunakan sebagai pakan ternak
yang kaya akan nitrogen, fosfor serta kalsium.

Indigofera zollingeriana adalah tanaman leguminosa yang memiliki
potensi sebagai bahan pakan sumber protein dengan kandungan protein yang
tinggi (26-31%) disertai kandungan serat yang relatif rendah dan tingkat
kecernaan yang tinggi (77%) tanaman ini sangat baik sebagai sumber hijauan baik
sebagai pakan dasar maupun sebagai pakan suplemen sumber protein (Hairul et al,

2020).



Pakan substitusi sebagian ransum komersil yang dapat digunakan adalah
tanaman Indigofera zollingeriana. Tanaman ini adalah jenis legume yang
mengandung protein yang tinggi, mudah dikembangkan secara generatif, produksi
hijauan tinggi, regrowing sangat cepat serta mampu beradaptasi dengan
kekeringan (Abdullah, 2014). Indigofera zollingeriana juga bisa dimanfaatkan
sebagai suplementasi pakan ayam broiler hingga level 15% (Al-Rasyid et al.,
2019).

Indogifera zollingeriana merupakan salah satu tanaman leguminosa yang
memiliki kandungan protein yang tinggi 28.41% (Santi, 2015) beberapa penelitian
terdahulu juga telah melaporkan mengenai kandungan protein daun Indigofera ini
seperti Abdullah (2010) menyampaikan bahwa kandungan protein Indigofera
adalah 27.68 %, kemudian Akbarillah et al., (2008) mengungkapkan bahwa
kandungan protein Indigofera adalah 27.89%. Kandungan protein yang tinggi
pada Indigofera bisa di jadikan sebagai subtitusi proein bungkil kedelai sehingga
penggunaan bungkil kedelai dalam ransum broiler dapat dikurangi sehingga biaya
produksi jadi lebih rendah.

Selain itu Indigofera dapat dibudidayakan di setiap daerah Indonesia
sehingga ketersediaanya berkesinambungan. Selain memiliki kandungan protein
yang tinggi Indigofera memiliki banyak keunggulan lainnya salah satunya berupa
adanya kandungan antioksidan seperti pigmen xantophyl dan karatenoid (Melia,
2018). Kandungan protein yang dimiliki pucuk Indigofera zollingeriana dari
berbagai umur defoliasi (38 hari, 68 hari dan 88 hari) berkisar antara 23,40-
27,60%, dengan kandungan serat kasar 10,97-15,02% (Abdullah dan Suharlina,

2010).



Pemanfaatan Indigofera zollingeriana sudah dicobakan sebagai bahan
pakan ternak, terutama ternak ruminansia. Ternak unggas sangat tidak toleran
terhadap bahan pakan yang memiliki serat kasar tinggi, sehingga bagian tanaman
Indigofera zollingeriana yang dipakai yaitu pada bagian pucuk tanaman tersebut.
Pucuk tanaman yang dimaksudkan adalah bagian tanaman paling atas dengan
diamater batang kurang dari 5 mm atau yang memiliki 4-5 tangkai pucuk pada
bagian atas (Tarigan et al., 2010).

Efektivitas penambahan tepung daun Indigofera zollingeriana pada broiler
yang sudah berumur 2 minggu dengan taraf 0%, 5%, 10% dan 15% tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan
konversi ransum. Hasil yang menunjukkan berpengaruh tidak nyata terhadap
performa tersebut dapat diakibatkan oleh masa perlakuan atau pemberian
Indigofera pada broiler dimulai pada umur 8-14 hari, sehingga masa perlakuan
hanya diberikan setengahnya dari lama pemeliharaan broiler (Fitrah et al., 2020).

Penggunaan tepung Indigofera sp. dengan pencampuran dalam pakan
ayam ras pedaging diharapkan dapat melancarkan proses metabolisme di dalam
tubuh ayam ras pedaging. Baiknya metabolisme pakan dalam tubuh ternak dapat
dilihat dari tingkat konsumsi pakan yang berkorelasi positif dengan bobot badan
akhir, bobot karkas dan persentase lemak abdominal ayam ras pedaging yang
dihasilkan. (Syarif , 2019).

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pemberian Tepung Pucuk Indigofera (Indigofera

zollingeriana) sebagai substitusi pakan komersil terhadap performa ayam broiler<.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah bagaimanakah
pengaruh pemberian tepung pucuk Indigofera zollingeriana terhadap performa

ayam broiler?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang terdapat pada penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh

pemberian Pucuk Indigofera zollingeriana terhadap performa ayam broiler.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitin ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para peternak ayam
ras pedaging sebagai informasi tentang manfaat tepung pucuk Indigofera yang
memiliki kandungan nutrien tinggi, dan dapat ditambahkan dalam pakan komersil

ayam ras pedaging



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pakan

Pakan memegang peranan yang sangat penting dalam usaha pembesaran
atau penggemukan ayam broiler. Pakanlah yang menetukan pertambahan bobot
ayam broiler. Pakan yang diberikan kepada ayam broiler harus berkualitas yakni
mengandung nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ayam (Nuroso, 2019).
Pemilihan pakan yang berkualitas tentunya akan meningkatkan keuntungan
peternak karena biaya pakan akan semakin efisien sebagai dampak konversi pakan
yang baik, waktu yang singkat karena pertumbuhan ayam yang cepat dan sehat
mendapatkan nutrisi yang seimbang (Tamaluddin, 2012).

Pakan mengandung nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan ayam
broiler. Untuk bisa tumbuh dengan optimal, pakan harus mengandung unsur
nutrisi yang seimbang. Nutrisi dilepaskan saat dicerna, kemudian diserap masuk
kecairan dan jaringan tubuh. Nutrisi dalam pakan ayam terdiri dari karbohidrat,
lemak, protein, mineral, vitamin dan air. Energi sering kali dikelompokkan
sebagian dari zat makanan karena dihasilkan dari proses metabolisme karbohidrat,

lemak dan protein tubuh (Rudi, 2013).

2.2 Indigofera Zollingeriana

Indigofera zollingeriana merupakan tanaman leguminosa dengan genus
Indigofera yang memiliki 700 spesies yang tersebar mulai dari benua Afrika, Asia,
Australia dan Amerika Utara. Pertumbuhan Indigofera zollingeriana sangat cepat,
efektif terhadap tingkat kesuburan tanah rendah dan mudah dalam

pemeliharaannya (Abdullah, 2010).



Indigofera Zollingeriana. adalah tanaman dari kelompok kacang-kacang
(family Fabeceae) dengan genus Indigofera. Tepung pucuk Indigofera
zollingeriana dapat digunakan sebagai bahan pakan sumber vitamin, terutama
sebagai sebagai sumber vitamin A dalam ransum, hal ini disebabkan kandungan
R-karoten yang tinggi yaitu sebesar 507,6 mg/kg. Tepung pucuk Indigofera
zollingeriana memiliki komposisi vitamin yang lebih lengkap dan kandungan
vitamin yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan bungkil kedelai dan pakan
tambahan lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa tepung pucuk Indigofera
zollingeriana merupakan bahan pakan sumber vitamin yang lebih baik jika
dibandingkan dengan bungkil kedelai, terutama vitamin A sebesar 3828,79

1U/100g (Abdullah, 2010).

Gambar 1. Indigofera zollingeriana

Tepung pucuk Indigofera zollingeriana mengandung PK 22,30-31,10%,
NDF 18,90- 50,40%, SK sekitar 15,25% dan kecernaan in_vitro bahan organik
berkisar 55,80- 71,70% (Abdullah, 2010). Selain itu leguminosa ini memiliki
kandungan mineral, yaitu Ca 0,97-4,52%, P 0,19-0,33%, Mg 0,21-1,07%, Cu 9-
15,30 ppm, Zn 27,20- 50,20 ppm dan Mn 137,40-281,30 ppm (Hassen et al.,

2007).



Hassen et al. (2007) menyatakan bahwa produksi bahan kering (BK) total
Indigofera Zollingeriana. adalah 21 ton/Ha/tahun dan produksi BK pucuknya 5
ton/Ha/tahun, dengan kandungan nutrien berupa BK 21,97%, LK 6,15%, PK
24,17%, Abu 6,41%, NDF 54,24%, ADF 44,69% dan data produksi tanaman
2,595 kg, produksi pucuk 967,75 g (36,43%), produksi batang 1627,24 g serta
tinggi tanaman 418 cm.

Tarigan et al. (2010) menyatakan bahwa produksi bahan kering tanaman
Indigofera Zollingeriana. yang dipotong pada umur 60 hari dengan tinggi
potongan 100 cm adalah sebesar 31,2 ton/ha/tahun, yang merupakan produksi
yang paling tinggi jika dibandingkan dengan umur pemotongan yang lebih tua
atau yang lebih muda. Kemudian pada umur 60 hari dihasilkan kandungan protein
kadar yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan umur potong 90 hari dan 30 hari.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Tepung Pucuk Indigofera zollingeriana

Kandungan Nutrisi Tanpa dijadikan tepung Tepung
Protein Kasar 27,68 % © 28,89 % ?
Lemak Kasar 3,70%° 330%*?
Serat Kasar 15,25 % ¢ 8,49 % ®
Energi Metabolisme 2.800 kkl/kg 2078 kkl/kg ®

Sumber : a. Palupi (2014)
b. Bumi Ternak (2015)
c. Abdullah (2010)

2.3 Ayam Broiler

Ayam broiler merupakan jenis ayam yang dipelihara untuk dimanfaatkan
dagingnya, dengan kata lain ayam ini sering kali disebut ayam potong. Inilah yang
membedakannya dengan ayam kampung atau ayam ras petelur, karena ayam jenis
lainnya (selain broiler) diambil telur dan dagingnya. Ayam yang dimaksud adalah
ayam jantan dan betina muda yang berumur dibawah 8 minggu ketika dijual

dengan bobot tertentu mempunyai pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada



yang lebar dengan timbunan daging yang baik dan banyak. Karakteristik dari
ayam broiler modern adalah pertumbuhan yang cepat, banyak penimbunan pada
bagian dada dan otot-otot daging, disamping itu relatif lebih rendah aktifitasnya
bila dibandingkan dengan jenis ayam yang digunakan untuk produksi telur
(Tamaluddin, 2012).

Tujuan pemeliharaan ayam broiler adalah bagaimana daging dapat
dihasilkan dengan waktu yang singkat tetapi dengan bobot yang maksimal. Sesuai
dengan tujuan produksi ayam broiler, maka nutrisi merupakan salah satu hal
terpenting yang harus diperhatikan. Intinya bagaimana agar nutrisi pada pakan
ternak ayam broiler terpenuhi. Taksonomi ayama broiler adalah sebagai berikut:
Klasifikasi ayam broiler menurut kingdomnya : Kingdom : Animalia
Sub/kingdom : Metazoa Phylum : Chordata Sub Phylum : Vertebrata Divisi :
Carinathae Kelas : Aves Ordo : Galliformes Family : Phasianidae Genus : Gallus

Spesies : Gallus gallus domestica sp (Suprijatna et al., 2005)

Gambar 2. Ayam Broiler

Ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditi unggas yang
memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani

bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan daging ayam setiap tahunnya mengalami



peningkatan, karena harganya yang terjangkau oleh semua kalangan masyarakat..
Broiler adalah jenis ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang sangat
cepat, karena dapat dipanen pada umur 5-6 minggu.Keunggulan broiler didukung
oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan yang meliputi makanan, temperatur
lingkungan, dan pemeliharaan ( Khairul et al., 2015).

Ayam broiler memiliki karakteristik ekonomi dengan ciri khas
pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, masa panen pendek dan
menghasilkan daging berserat lunak, timbunan daging baik dan dada lebih besar.
Meningkatnya kebutuhan akan ayam broiler ini mendorong peternak untuk lebih
memperhatikan produk yang dihasilkan dan menjaga status kesehatan ternak yang
dipelihara (Mawarni, 2021). Kebutuhan nutrisi ayam broiler fase starter dan fase
finisher sesuai Standar Nasional Indonesia (2006) dapat dilihat pada Tabel 2
berikut :

Tabel 2. Kebutuhan Nutrisi Broiler Fase Starter dan Finisher Menurut Standar
Nasional Indonesia (2006)

P ¢ Persyaratan
arameter Satuan Starter Finisher
Kadar Air % Maks. 14,0 Maks. 14,0
Protein kasar % Min. 19,0 Min. 18,0
Lemak Kasar % Maks. 7,4 Maks. 8,0
Serat Kasar % Maks. 6,0 Maks. 6,0
Abu % Maks. 8,0 Maks. 8,0
Kalsium (Ca) % 0,90 -1,20 0,90-1,20
Fosfor (P) total % 0,60 — 1,00 0,60 — 1,00
Fosfor (P) tersedia % Min. 0,40 Min. 0,40
Total Aflatoxin ug/Kg Maks. 50,0 Maks. 50,00
EnergiTermetabolis(EM) Kkal/Kg Min. 2.900 Min. 2.900
Asam Amino :
-Lisin % Min. 1,10 Min. 0,90
-Metionin % Min. 0,40 Min. 0,30
-Metionin+Sistin % Min. 0,60 Min. 0,50

Sumber: Standar Nasional Indonesia (2006)



2.4 Pemeliharaan Ayam Broiler

Pemeliharaan ayam broiler meliputi banyak faktor seperti persiapan
kandang, kedatangan Day Old Chick (DOC), pakan dan air minum , temeperatur,
sistem, alas lantai. Persiapan kandang dilakuan dengan membembersihkan
kandang dari kotoran  untuk mengurangi bibit penyakit, pengapuran dan
pengosongan kandang selama 12 minggu untuk memotong bibit penyakit yang
tertinggal. Semua peralatan pakan dan minum dicuci dan dicelupkan desenfektan.
Ciri bibit Day Old Chick (DOC) yang sehat yaitu bebas dari penyakit (Free
desease) terutama penyakit pullorum, dan jamur, DOC terlihat aktif, mata merah
dan cerah, kaki besar dan basah seperti berminyak, bulu cerah, anus bersih tidak
ada kotoran atau pasta putih., keadaan ayam utuh normal, berat badan disesuaikan
dengan standar setiap strain ayam (Fadilah dan Polana, 2004).

Fadilah (2004) menyatakan bahwa kegiatan pertama yang dilakukan pada
saat Day Old Chick (DOC) dating kemudian memperhatikan dan memeriksa
DOC secara keseluruhan, baik kualitas maupun kuantitasnya. DOC yang
berkualitas mempunyai cir kaki bessr dan basah seperti berminyak, bulu cerah dan
penuh, terlihat aktif dan beratnya tidak kurangdari 37gr. Kartasudjana dan
Suprijatna (2008) menambahkan bahwa kualitas DOC yang dipelihara haruslah
baik dan terbaik, karena performa DOC vyang tidak bagus bukan hanya
mempengaruhi faktor pemeliharaan akan tetapi juga memepengaruhi kulitas DOC
saat diterima.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha peternakan broiler
adalah kandang, terutama untuk pola intensif. Kandang harus dikondisikan

sedemikian rupa agar dapat menciptakan rasa nyaman bagi ayam-ayam yang ada

10



di dalamnya. Selain itu, kandang juga harus dibuat untuk melindungi ayam dari
pengaruh cuaca (panas, dingin, maupun angin) serta pengaruh binatang atau

manusia (Tamalluddin, 2012).

2.5 Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot tubuh adalah cara untuk mengukur laju pertumbuhan
broiler. Pertambahan bobot tubuh merupakan manifestasi dari pertumbuhan, yaitu
pertambahan bobot tubuh adalah hasil dari bobot akhir dikurangi bobot awal pada
pemeliharaan broiler (Nurhayati et al.,, 2015). pertambahan bobot tubuh
dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi oleh broiler.

Bobot tubuh berbanding lurus dengan konsumsi dan kandungan nutrisi
pakan (Hendrizal, 2011). Semakin besar bobot ayam, semakin banyak pula
kebutuhan konsumsi pakan. standar pertambahan bobot tubuh umur 5 minggu
untuk strain Cobb yaitu 1879 gr/ ekor untuk betina dan 2155 gr/ekor untuk jantan

(Cobb, 2008).

2.6 Konsumsi Ransum

Konsumsi pakan merupakan hal yang sangat penting dalam pemeliharaan
broiler karena berpengaruh terhadap pertambahan bobot tubuh. Konsumsi pakan
mengacu pada jumlah pakan yang dimakan dalam jumlah waktu tertentu yang
akan digunakan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup (Wahju, 2004).
Konsumsi pakan akan mengakibatkan tingginya konsumsi nutrien yang
berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan broiler (Widiawati et al., 2018).
Konsumsi pakan yang tinggi dapat meningkatkan pertambahan bobot tubuh yang
akan memberikan konversi pakan yang rendah dan memberikan keuntungan

ekonomi yang tinggi pada peternak. konsumsi pakan tiap ekor ternak dipengaruhi
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oleh bobot tubuh, tingkat produksi, aktivitas ternak, mortalitas, kandungan energi
dalam pakan dan suhu lingkungan.
2.7 Konversi Ransum

Konversi pakan adalah perbandingan jumlah pakan yang dikonsumsi
dengan jumlah bobot yang dicapai pada broiler. Konversi pakan adalah angka
yang menunjukan berapa banyak pakan yang dikonsumsi (kg) untuk
menghasilkan bobot broiler sebesar 1 kg. Nilai konversi pakan yang rendah
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan yang baik, karena semakin
efisien ayam mengkonsumsi pakan untuk memproduksi daging (Allama et al.,
2012). Periode pemeliharaan broiler yang lebih pendek akan menghasilkan
konversi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan broiler yang dipanen dalam
kurun waktu yang lama karena semakin besar bobot broiler maka semakin banyak
kebutuhan pakannya. Faktor yang dapat mempengaruhi konversi pakan adalah

kualitas pakan, jenis pakan, dan penambahan zat aditif (Triawan et al., 2013).
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2024
dengan pemeliharaan ayam selama 35 hari. Penelitian ini berlokasi di kandang
Prodi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi.
3.2 Alat dan Bahan
a. Alat

Pada penelitian ini alat yang digunakan adalah lampu pijar 5 watt, lampu
pijar 20 watt, timbangan, pisau, baskom, plastik, blender, oven, alat tulis, dan
kamera sebagai alat untuk kebutuhan dokumentasi.
b. Bahan

Beberapa bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu day old chick
(DOC) umur 1 hari sebanyak 100 ekor dan pakan komersil B511, B512 serta
tepung pucuk Indigofera. Tabel kandungan nutrisi pakan komersil B511 dan
pakan komersil B512.

Tabel 3. Kandungan Nutrisi B511 Dalam Satu Karung Pakan.

Komponen Kandungan (%)
Protein kasar 21.5-235

Serat kasar Max 5.0

Lemak Max 5.0

Air Max 13.0

Abu Max 7.0

Kalsium 0.9

Fosfor 0.6-0.9

Sumber : PT. Charoen Pokphan (2016)

Pakan broiler terdiri atas dua jenis, yaitu starter (ayam umur 1-21 hari) dan
finisher (ayam umur lebih dari 21 hari). Perbedaan dari kedua jenis pakan tersebut
terutama pada kandungan protein dan energinya. Pakan starter mengandung

protein 21 - 23% dan energi 3,10 kkal/kg dan pakan finisher mengandung protein



19 - 20% dan energi 3,26 kkal/kg (Tamalluddin, 2012)

Tabel 4. Kandungan Nutrisi 512-V Dalam Satu Karung Pakan.

Komponen Kandungan (%)
Protein kasar 19.5-20.5

Serat kasar Max 6.0

Lemak kasar Max 5.0

Kadar air Max 14.0

Abu Max 8.0

Kalsium 0.8-1.10

Fosfor Min 0.60
Aflaktosin Max 50 ppb

Sumber : PT. Charoen Pokphan (2016)
3.3 Metode Penelitian

Peneltian ini menggunakan metode rancangan yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 Perlakuan dan 5 Ulangan. Berikut adalah level
perlakuan TPI (Tepung Pucuk Indigofera) yang digunakan dalam penelitian :

PO : Kontrol ransum komersil 100% Tanpa TPI
P1 : Ransum komersil 95 % + 5% TPI

P2 : Ransum komersil 90% + 10% TPI

P3 : Ransum komersil 85% + 15% TPI

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini nantinya dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu persiapan
kandang, pembuatan tepung Indigofera, pencampuran tepung Indigofera ke dalam
air minum, pengambilan data dan pengolahan data.

a. Persiapan Kandang dan Sanitasi Kandang

e Kandang yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu dengan
mengguanakan air dan deterjen, kemudian ditunggu sampai kering.

e Selanjutnya lakukan perbaikan kandang pada bagian yang rusak dan
lakukan pengapuran pada lantai.

e Penyemprotan dilakukan menggunakan rodalon didalam kandang dan
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sekeliling kandang yang bertujuan untuk membunuh bibit penyakit.
Penyemprotan kedu dilakukan 4 hari sebelum kedatangan DOC untuk
memaksimalkan kandang dalam keadaan bebas dari penyakit.

Lalu membuat box pada kandang sebanyak 20 box

Terakhir, perlatan makan dan minum ayam broiler dicuci dengan deterjen

dan air mengalir sebelum digunakan.

b. Pembuatan Tepung Indigofera Zollingeriana

Pembuatan tepung pucuk Indigofera zollingeriana dilakukan dengan cara

sebagai berikut :

Persiapan bahan yang diperlukan yaitu pucuk tanaman Indigofera
zollingeriana. Pilih pucuk yang sehat, segar, dan tidak terserang hama
atau penyakit dengan ciri pucuk yang berwarna hijau muda. Pucuk
tanaman yang dimaksudkan adalah bagian tanaman paling atas dengan
diameter batang kurang dari 5 mm atau yang memiliki 4-5 tangkai daun
pada bagian atas (Tarigan et al., 2009).

Lalu lakukan pemanenan dengan memotong pucuk tanaman menggunakan
pisau cutter atau gunting. Waktu pemanenan yang ideal adalah pada pagi

hari ketika suhu masih sejuk untuk menghindari layu berlebihan.
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e Setelah memilih pucuk indigofera kemudian keringkan di bawah sinar
matahari selama 1-3 hari (tergantung cuaca), selain pengeringan dibawah
matahari juga dapat melakukan pengeringan menggunakan oven pada suhu
60°C selama £24 jam. Di dalam oven pucuk indigofera diletakkan pada
aluminium coil yang sudah dibentuk menyerupai nampan untuk
memudahkan pengeringan.

e Daun yang kering kemudian digiling menggunakan blender hingga
menjadi tepung halus. Setelah menjadi tepung simpan tepung dalam
wadah kedap udara atau plastik kedap udara.

Pucuk Indigofera yang digunakan pada penelitian ini diambil langsung

dari batangnya yang terletak di lahan Faperta Universitas Islam Kuantan Singingi.

Persiapan Bahan

l

Peanenan pucuk indigofera sp.

l

Pengeringan dengan menggunakan
oven

|

Penggilingan dengan menggunakan
blender

Gambar 4. Proses Pembuatan Tepung Indigofera sp

c. Persiapan Kandang
Sebelum Day Old Chick (DOC) datang, lakukan desinfektan terlebih

dahulu pada kandang untuk sanitasi pada kandang, yaitu dengan pembersihan
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kandang disemprotkan keseluruh bagian kandang secara merata. Kandang yang
sudah higienis lalu dibiarkan selama 7 hari. Lalu lakukan persiapan pada perlatan
kandang seperti tempat pakan dan tempat air minum. Penerangan serta
pemanasaan kandang dengan menggunakan lampu pijar 5 watt yang ditempatkan
pada setiap box kandang. Penetuan letak unit kandang dilakukan secara acak
supaya memudahkan pencatatan pada masing-masing unit kandang diberikan
tanda sesuai dengan perlakuan yang akan diberikan.
d. Pemasukkan DOC pada Box Kandang Penelitian

Setelah kedatangan DOC hal yang pertama kali dilakukan adalah
menimbang ayam satu per satu guna mendapatkan data awal, selanjutnya ayam
diberikan minum berupa air gula guna menghilangkan stress dan mengembalikan
kembali energi DOC yang berkurang selama masa pengiriman. Lalu, DOC
ditempatkan dalam kandang litter yang diberi 4 perlakuan, tiap perlakuan terdiri
atas 5 petak kandang, tiap petak diisi 5 ekor broiler yang dilengkapi dengan
tempat makan dan minuman serta bola lampu pijar 5 watt masing-masing 1 buah
tiap petak.
e. Pemberian Ransum dan Air Minum

Pemberian ransum dilakukan pagi dan sore, untuk pagi diberikan pada jam
09.00 WIB dan untuk pakan sore diberikan pada jam 16.00 WIB. Ransum
diberikan sesuai dengan umur ayam, sedangkan untuk air minum diberikan
dengan cara ad libitum, dengan memperhatikan tempat minum, jika sudah habis
maka ditambahkan. Berikut adalah tabel pemberian ransum selama 5 minggu

pemeliharaan, dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini.
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Tabel 5. Jumlah Konsumsi Pakan pada Ayam Broiler

Fase

Jumlah Konsumsi Pakan

Starter :

Minggu | (1-7 hari)
Minggu Il (8 —14hari)
Minggu I (15-21 hari)

Finisher :

Minggu IV (22-28hari)
Minggu V (29-35 hari)

17 gr/ekor/hari
43 gr/ekor/hari
66 gr/ekor/hari

91 gr/ekor/hari
120 gr/ekor/hari

Sumber: Ardana dan Bagus ( 2009)

Ransum yang telah dicampurkan dengan tepung pucuk Indigofera di

berikan pada ayam broiler selama 5 minggu pemeliharaan, pemberian pakan

dibagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian pertama adalah untuk fase starter yang

terdiri dari 1-2 minggu, dan bagian kedua adalah untuk fase finisher yang terdiri

dari 3-5 minggu.

Tabel 6. Detail Jumlah Konsumsi Ayam Broiler Sesuai Perlakuan (gr/5 ekor/hari)

Perlakuan
Pemberian PO Kontrol P1 (5% TPI) P2 (10% TPI) P3 (15% TPI)

Pakan 5 ekor 5 ekor 5 ekor 5 ekor
Hari (1-7)
TPI 0 5 10 15
Vivo B511 100 95 90 85
Total 100 100 100 100
Hari (8-14)
TPI 0 12,5 25 37,5
Vivo B511 250 237,5 225 212,5
Total 250 250 250 250
Hari (15-21)
TPI 0 17,5 35 52,5
Vivo 512 350 332,5 315 297,5
Total 350 350 350 350
Hari (22-28)
TPI 0 25 50 75
Vivo 512 500 475 450 425
Total 500 500 500 500
Hari (29-35)
TPI 0 30 60 90
Vivo 512 600 570 540 510
Total 600 600 600 600
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f. Penempatan Perlakuan dan Ayam dalam Kandang

Penempatan dan perlakuan untuk masing-masing unit dilakukan dengan
cara diacak (random) dengan cara mempersiapkan kertas yang telah ditulis huruf
dan angka perlakuan yaitu : Po1-Po5, P;1-P15. P,1-P,5, P31-P35. Kemudian kertas
digulung dan di ambil secara acak (random) seterusnya angka dan huruf yang ada
pada kertas ditempelkan pada masing-masing unit kandang.

Penempatan broiler dalam kandang dapat dilihat pada gambar 5

P33 P32
P25 Pod
P,2 P12
Po1 Pol
P34 Po4
P15 P11
P31 Po3
P14 P23
Po2 Po5
P13 P35

Keterangan : Py — P3 Perlakuan
1-5 Ulangan

Gambar 5. Penempatan dan Perlakuan Broiler dalam Kandang
0. Pengambilan Data Penelitian
Pengambilan data konsumsi ransum diperoleh dari ransum sisa
sebelumnya ditimbang dan dicatat setiap pagi hari sebelum pemberian ransum

pada pagi hari tersebut sesuai dengan perlakuan yang dilakukan setiap minggu
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penelitian. Data pertambahan bobot badan diperoleh dengan menimbang berat
broiler per ekor dengan membandingkan konsumsi ransum dengan pertambahan
bobot badan broiler selama penelitian. Data yang telah sesuai diperoleh kemudian
ditabulasi dan dirata-ratakan.
h. Parameter yang Diukur
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah :
1. Pertambahan Bobot Badan

Menurut Jaelani (2011) menyatakan bahwa rumus yang digunakan dalam

pertambahan bobot badan sebagai berikut:

Pertambahan Bobot Badan = Berat Badan Akhir (g) — Berat Badan Awal (g)
2. Konsumsi Ransum

Menurut Jaelani (2011) menyatakan bahwa rumus yang digunakan dalam

konsumsi ransum sebagai berikut:

Konsumsi Ransum = Ransum yang diberi (g) — Ransum Sisa (Q)
3. Konversi Ransum

Menurut Jaelani (2011) menyatakan bahwa rumus yang digunakan dalam

konversi ransum sebagai berikut:

Konversi Ransum = Konsumsi Ransum (g): Pertambahan Bobot Badan (g)
3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian di analisis dengan menggunakan analisis

ragam (analysis of variance ANOVA) yang sesuai dengna dasar Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Apabila diperoleh hasil berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan
uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui perberbedaan antara

perlakuan. Berikut adalah model matematikanya : Yij: u+ ti + €ij
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Keterangan :

Yij : Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

u . Rata-rata umum

«i : Pengaruh perlakuan ke-i

&iij Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
| . a, b, c, dan d (banyak perlakuan)

J 1, 2, 3, dan 4 (banyak ulangan)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesempulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung pucuk Indigofera
sebagai subtitusi pakan komersil memberikan hasil berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan konversi ransum ayam
broiler. Rata-rata konsumsi ransum selama penelitian adalah sebesar 64,44
gr/ekor/hari, pertambahan bobot badan 40,25 gr/ekor/hari dan konversi ransum
1.61. Perlakuan P1 dengan dengan level pemberian 5% tepung Indigofera

bagus digunakan sebagai campuran/subtitusi pakan ayam broiler.

5.2 Saran

Disarankan penggantian sebagian ransum komersil dengan tepung pucuk
Indigofera diberikan dengan dosis yang bervariasi lagi untuk menentukan dosis
optimal. Penambahan tepung pucuk Indigofera ini bisa dijadikan pertimbangan
sebagai alternatif pakan ayam broiler yang dapat meningkatkan performa ayam

broiler.
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